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ABSTRAK 
NURHAYATI. Jejak Bahasa Melayu (Indonesia) dalam Bahasa Bugis, Makassar, 
Bahasa Mandar, dan Bahasa Toraja. 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis (1) jumlah kosakata bahasa Melayu 
dalam bahasa Bugis, bahasa Makassar, bahasa Mandar, dan bahasa Toraja dan (2) 
menganalisis tahun pisah keempat bahasa tersebut dengan bahasa Melayu dari bahasa 
induknya. 
Lokasi penelitian di Kabupaten Barru, Kota Makassar, Kabupaten Majene, dan 
Kabupaten Tanah Toraja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode simak 
dengan teknik rekam dan penyebaran daftar 200 kata Morris Swadess. Data dianalisis 
secara deskriptif dan tahun pisah dihitung dengan rumus leksikostatistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada jejak bahasa Melayu dalam bahasa 
Bugis, bahasa Makassar, bahasa Mandar, dan bahasa Toraja. Berdasarkan hasil 
pengisian daftar 200 kosakata Morris Swadess ditemukan bahwa dalam bahasa Bugis 
terdapat 72 kosakata yang mirip dengan kosakata bahasa Melayu dan ditemukan bahwa 
bahasa Bugis dengan bahasa Melayu terpisah dari bahasa induknya 165 tahun SM. 
Dalam bahasa Makassar ditemukan 80 kosakata mrip dengan bahasa Melayu dengan 
tahun pisah 165 tahun SM. Terdapat 80 kosakata dalam bahasa Makassar dan bahasa 
Mandar yang mirip dengan bahasa Melayu dengan tahun pisah kedua bahasa tersebut 
dengan bahasa Melayu dari bahasa induknya adalah tahun 165 SM. Adapun dalam 
bahasa Toraja ditemukan 87 kosakata yang mirip dengan kosakata bahasa Melayu 
dengan tahun pisah bahasa Toraja dengan bahasa Melayu adalah tahun 5 M. 
iv 
B A B I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar B e l a k a n g 
Penelit ian dunia Melayu di Indonesia Timur belum banyak diungkap 
bahkan penelit ian tentang ragam bahasa Melayu di Indonesia Timur 
belum banyak dilirik orang. Namun, ada beberapa penelit ian yang sudah 
di lakukan, sepert i Collins (2008) menulis tentang bahasa Melayu Ambon . 
Padahal ragam bahasa Melayu yang ada di Indonesia Timur sangat 
banyak, sepert i yang ada di Pulau Sulawesi. Di Pulau Sulawesi banyak 
d i temukan, namun secara garis besar, ragam bahasa Melayu di Sulawesi 
ada enam disesuaikan dengan provinsi yang ada. Adapun keenam ragam 
bahasa Melayu tersebut adalah ragam bahasa Melayu yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, dan Gorontalo. Sekal ipun ragam ini 
terpisahkan oleh batas-batas geografi, namun keenamnya mempunya i 
persamaan walaupun masing-masing mempunyai kekhasan tersendir i . 
Di Provinsi Sulawesi Selatan dan Barat terdapat beberapa bahasa 
daerah di antaranya adalah bahasa Bugis, bahasa Makassar, Toraja, dan 
bahasa Mandar. Bahasa-bahasa tersebut berkembang dan masih aktif 
dipakai oleh penuturnya. Bahasa Bugis, bahasa Makassar, dan bahasa 
Toraja terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan bahasa Mandar 
terdapat di Sulawesi Barat. Meskipun bahasa Mandar berada di Sulawesi 
Barat namun bahasa masuk kelompok bahasa-bahasa Austronesia. 
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Keempat bahasa yang disebutkan di atas terdapat kesamaan 
dengan bahasa Melayu. Kata api dalam bahasa Melayu juga api dalam 
bahasa Bugis, Mandar, dan Toraja, meskipun dalam bahasa Makassar 
pepe. Pada kata pepe hanya ada perubahan bunyi [a] ke [e] dan bunyi [i] 
ke [e] dan penambahan bunyi [p] di awal suku kata . Kata baju dalam 
bahasa Melayu juga baju dalam bahasa Bugis, Makassar, Mandar, dan 
Toraja. Demikian pula kata air dalam bahasa Malayu wae dalam Bugis wai 
dalam bahasa Mandar, sedikit berbeda dalam bahasa Makassar yakni 
je 'ne. 
Dengan memperhat ikan banyaknya kesamaan kosakata keempat 
bahasa daerah tersebut dengan bahasa Melayu menjadi daya tarik 
tersendir i untuk diteliti. Seberapa banyakkah kata yang sekerabat dari 
keempat bahasa daerah tersebut dengan bahasa Melayu. Untuk 
mengetahuinya digunakan daftar 200 kata Morris Swadesh. Demikian pula 
kapan keempat bahasa tersebut berpisah dari bahasa induknya. Untuk 
mengetahuinya digunakan metode leksikostatistik. 
1.2 Masa lah y a n g Di te l i t i 
Masalah yang diteliti adalah jejak bahasa Melayu da lam bahasa 
Bugis, makassar, Mandar, dan Toraja. Masalah ini menjadi fokus 
perhatian peneli t ian ini bahwa keempat bahasa tersebut sangat banyak 
kemir ipannya. Hal ini terlihat j ika suku mandar berbicara dapat dimengert i 
suku Toraja, demikian pula suku Bugis berbicara dapat dimengert i orang 
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B A B II 
T U J U A N NDAN M A N F A A T PENELIT IAN 
2.1 T u j u a n Pene l i t ian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diteliti di atas maka 
penelit ian ini bertujuan: 
1) Mengetahui seberapa banyak (persentase) kemiripan 
kata bahasa Melayu dengan bahasa Bugis. 
2) Mengetahui seberapa banyak (persentase) kemiripan 
kata bahasa Melayu dengan bahasa Makassar. 
3) Mengetahui seberapa banyak (persentase) kemiripan 
kata bahasa Melayu dengan bahasa Mandar. 
4) Mengetahui seberapa banyak (persentase) kemiripan 
kata bahasa Melayu dengan bahasa Toraja. 
5) Mengetahui tahun pisah keempat bahasa daerah (Bugis, 
Makassar, Mandar, Toraja) dengan bahasa Melayu. 
2.2 Man faa t Pene l i t i an 
Hasil penelit ian diperoleh manfaat: 
2.2.1 Man faa t Teore t i s 
Hasil penelit ian ini dapat menambah referensi perbandingan 
bahasa khususnya bahasa Melayu dengan bahasa Bugis, 
bahasa Makassar, bahasa Mandar, dan bahasa Toraja. 
B A B III 
T INJAUAN P U S T A K A 
3.1 Orang Melayu d i Su lawes i Selatan dan Barat 
Kedatangan orang-orang Melayu di Kerajaan Makassar (Kerajaan 
Gowa) tidak hanya dalam urusan perdagangan dan penyebaran agama 
saja, tetapi juga dalam kegiatan sosial budaya. Peranan orang-orang 
Melayu di Kerajaan Gowa misalnya, menyebabkan Raja Gowa ke XII , 
Mangarai Daeng Pamatte Karaeng Tunijallo membangun sebuah Mesjid 
di Kampung Mangal lekana untuk kepentingan para saudagar Melayu agar 
mereka betah tinggal di Makassar, sekalipun ia sendiri belum beragama 
Islam. Adanya perkampungan para saudagara Melayu itu membuat 
struktur kekuasaan Kerajaan Gowa dibantu juga oleh orang-orang Melayu 
dan memegang peranan penting di Istana Kerajaan Gowa. Hal itu dapat 
d i temukan dalam untaian kalimat sebagai berikut: 
'Kamilah orang-orang Melayu yang mengajar anak negeri duduk 
berhadap-hadapan dalam pertemuan adat, mengajar menggunakan keris 
panjang yang disebut tatarapang, tata cara berpakaian dan berbagai 
hiasan untuk para anak bangsawan" 
Sejak kedatangan orang-orang Melayu di Tanah Gowa ini budaya 
Melayu menyebar. Apalagi sejak tahun 1546 sampai dengan 1565 
seorang keturunan Melayu berdarah campuran Bajo bernama I 
Mangambar i Kare Mangaweang, yang juga dikenal dengan nama I Daeng 
B A B V 
HASIL DAN P E M B A H A S A N 
5.1 Je jak Bahasa Melayu da lam Bahasa Bug is 
Menurut John Crawfurd dalam bukunya On the Malayan and 
Polinesia Language and Race mengemukakan bahwa adanya 
keserumpunan bahasa-bahasa yang ada di Nusantara ini (Indonesia). 
Beliau menyebutkan bahasa-bahasa Austronesia itu dengan Melayu-
Polinesia. Kemudian istilah tersebut yang menjadi populer untuk 
menyebut keserumpunan bahasa-bahasa dari semenanjung Melayu 
sampai Polinesia. 
Bahasa Bugis salah satu bahasa yang masuk dalam rumpun 
bahasa-bahasa Austronesia Barat daya. Untuk melihat jejak bahasa 
Melayu yang ada dalam bahasa Bugis digunakan 200 daftar kata dari 
Morris Swadess. Setelah dibandingkan ternyata banyak kesamaannya 
hanya beberapa peristiwa bahasa sehingga keduanya berbeda (Parera, 
116-120). Berdasarkan daftar tersebut terdapat 72 kata yang mirip, di 
antaranya 11 kata yang sama. 
5.1.1 A n a l i s i s 200 Kata Mor r i s Swadesh 
5.1.1.1 Kata y a n g Sama 
Bahasa Me layu Bahasa B u g i s 
apa apa 
api api 
BAB VI 
PENUTUP 
5.1 K e s i m p u l a n 
Bahasa Bugis, Makasar, Mandar, dan Toraja adalah bahasa-
bahasa daerah yang ada di Sulawesi Selatan dan Barat. Keempat 
bahasa daerah tersebut masih tmbuh dan dignakan di Indonesia. 
Keempat bahasa tersebut mempunyai kesamaan bahasa. Berdasarkan 
kosakata daftar 200 kata Morris Swades kosakata yang mirip total dengan 
bahasa Melayu adalah bahasa Bugis 11 , bahasa Makassar 13, bahasa 
Mandar 13, dan bahasa Toraja 18 kata. Adapun jumlah kata yang mirip 
secara keseluruhan dari 4 bahasa dengan bahasa Melayu adalah: bahasa 
Bugis 72 kata, bahasa Makassar 80 kata, bahasa Mandar 80 kata, dan 
bahasa Toraja 87 kata. 
Tahun pisah keempat bahasa tersebut adalah: bahasa Bugis 415 
Masehi atau sebelum Masehi, bahasa Makassar 165 M atau sebelum M, 
bahasa Mandar 165 M atau SM, dan bahasa Toraja 5 Masehi . 
5.1 Saran 
Penelit ian tentang bahasa Melayu dan bahasa-bahasa daerah 
lainnya di Indonesia perlu dilanjutkan secara menyeluruh. 
41 
DAFTAR PUSTAKA 
Asba, A. Rasyid. 2008. "Keserumpunan Bahasa Melayu: Modal Politik 
Regionalitas yang Ter lupakan. Makassar, 
Pusat Studi Melayu Unhas. 
Ba'dulu, A. Muis. 1980. "Interferemsi Gramatikal Bahasa Mandar dalam 
bahasa Indonesia Murid Sekolah Dasar di 
Sulawesi Selatan." Laporan Penelit ian IKIP 
Makassar. 
Coll ins, James. 1981. Pertumbuhan Linguistik di Indonesia Timur: Bahasa 
Melayu dan Bahasa Asi lulu di Pulau Ambon. 
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa. 
Collins, James. 2008. "Sejarah, Diversitas, dan Kompleksi tas bahasa 
Melayu di Indonesia Timur, Pusat Studi Melayu 
Unhas. 
Keraf, Gorys. 1990. Linguistik Bandingan Historis. Jakarta, Gramedia. 
Muthalib, Abdu l . 1986. Sistem Perulangan Bahasa Mandar. Makassar. 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Sulawesi Selatan. 
Nurhayati , 1985. "Sistem Perulangan dalam Bahasa Manda". Skripsi 
Fakultas Sastra Unhas 
Parera, Jos Daniel. 1991. Kajian Lingusitik Umum Historis Komparatif dan 
Tipologi Struktural. Jakarta, Erlangga. 
